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ABSTRAK

Putri Al Fitri Rizky Pratiwi. L051201069. "Komposisi Jenis dan Struktur Ukuran Lebar
Karapaks Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) Pada Ekosistem Lamun dan Rumput
Laut” dibimbing oleh Faisal Amir sebagai pembimbing utama dan Musbir sebagai
pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komposisihasil tankapan bubu
dasar mendeskripsikan frekuensi hasil tangkapan bubu dasar dan mendeskripsikan
struktur ukuran lebar karapaks Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) pada ekosistem
lamun dan ekosistem rumput laut. di perairan Teluk Parepare. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai Maret tahun 2024 di perairan Teluk
Parepare, Desa Watang Suppa, Kebupaten Pinrang. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
wawancara langsung dengan melakukan pengukuran berat dan lebar karapaks rajungan
hasil tangkapan bubu dasar dari 1 nelayan sampel. Data yang digunakan terdiri dari data
primer (berat dan lebar karapaks rajungan). Data diperoleh dengan mengambil gambar
seluruh spesies yang ditangkap pada ekosistem lamun dan ekosistem rumput |aut,
kemudian dilakukan identifikasi spesies lalu ditimbang dengan timbangan digital.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 14 spesies dari dua ekosistem dan rajungan
diekosistem lamun sabanyak 43 % dan diekosistem rumput laut sebanyak 57 %.
Kemudian rajungan salah satu spesies yang frekuensi kemunculan mencapai 100% dan
ikan kerapu menjadi spesies yang frekuensinya terendah sebesar 7%. Kemudian rata-
rata struktur ukuran lebar karapaks diekosistem lamun 9,6 cm-10,1 cm seabnyak 57 ekor
sedangkan, pada ekosistem rumput laut mencapai 9,6-10,1 cm sebanyak 61 ekor.
Adanya perbedaan jumlah hasil tangkapan rajungan diantara 2 ekosistem dipengaruhi
beberapa faktor yaitu salinitas, suhu, ph dan kedalaman. Pada hasil uji One-way ANOVA
perbedaan hasil tangkapan struktur lebar karapaks rajungan diperoleh 0,000 < 0,05,
artinya terdapat perbedaan secara signifikan antara 6 kelompok (DPI 1, DPI 2, Jantan
DPI 1, Betina DPI 1, Jantan DPI 2 dan Betina DPI 2).

Kata kunci: Ekosistem Lamun, Ekosistem Rumput laut. Frekuensi kemunculan,
Komposisi Hasil Tangkapan, Rajungan, Struktur lebar karapaks, Teluk Parepare.
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ABSTRACT

Putri Al Fitri Rizky Pratiwi. L051201069. "Species Composition and Carapace Width
Structure of Crab (Portunus pelagicus) in Seagrass Ecosystems and Seaweed
Ecosystems” superviced by Faisal Amir as a principle supervisor and Musbir as co-
supervisor.

This study aims to identify the compostion of bottom trawl catches, describe the
frequency of bottom trawl catches, and describe the structure of the width of the crab
carapace (Portunus pelagicus) in seagrass ecosystems and seaweed ecosytems in the
waters of Parepare Bay. This research was conducted from December 2023 to March
2024 in the waters of Parepare Bay, Watang Suppa Village, Pinrang Regency. The
research method used was the case study method. Data collection techniques were
carried out through direct observation and interviews by measuring the weight and width
of the crab carapace caught by bottom trawl from 1 sampel fisherman. The data used
consisted by taking picture of all species caught in seagrass ecosystems and seaweed
ecosystems, then species identification was carried out and the results of the study
obtained 14 species from two ecosyestems and crab in seagrass ecosystem as much
as 43% and ini seaweed ecosystem as much as 57%. Then crab is one of the species
whose frequency of occurrence reaches 100% and grouper becomes the species with
the lowest frequency of 7%. Then the average size structure of the carapace width in
seagrass ecosyestems 9,6 cm — 10,1 cm as many 57 individuals while, in the seaweed
ecosystem reached 9,6 cm — 10,1 cm as many as 61 individuals. The difference in the
number of crab catches between the 2 ecosyestems is influenced by several faktors,
nemaly salinity, temperature, ph and depth. In the results of the One-Way ANOVA test,
the difference in the catch of crab carapace width structure was obtained 0,000 < 0,05,
meaning that thare was a significant difference between the 6 groups (DPI 1, DPI 2, DPI
1 males, DPI 1 famales, DPI| 2 males and DPI 2 famales).

Keywords : Seagrass Ecosystem, Seaweed Ecosystem, Frequency of occurrence,
Catch Composition, Crab, Carapace width structure, Parepare Bay.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya perikanan yang signifikan baik dari segi
kuantitas maupun keanekaragamnya. Salah satunya adalah spesies rajungan. Kepiting
Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu jenis hewan laut crustacean yang
bernilai tinggi yang berkontribusi terhadap perekonomian dan menjadi salah satu
komoditas ekspor yang terus berkembang tiap tahunnya. Teluk Parepare merupakan
wiayah perairan laut yang dibatasi oleh Selat Makassar dan diapit oleh dua Kebupaten
yakni Kota Parepare dan Kebupaten Pinrang. Teluk Parepare merupakan perairan yang
potensial dengan berbagai aktifitas, anatar lain perikanan tangkap dan budidaya
perikanan. (Hamzah et al, 2022). Teluk Parepare tersendiri memiliki lokasi yang unik,
yaitu melengkunga ke dalam sehingga ranjungan sulit melakukan imigrasi ke daerah lain
atau tidak jauh keluar dari lokasi penangkapan akibatnya penangkapan cenderung lebih
mudah dilakukan (Amiruddin, 2021).

Rajungan dapat ditemukan pada berbagai habitat yang sangat beragam, salah
satunya pada substrat dasar berpasir, hamparan pasir, dan pasir berlumpur. Untuk
memenuhi kebutuhan saat ini sebagian nelayan di Teluk Parepare berburu kepiting
Ranjungan (Portunus pelagicus) yang banyak ditemukan diperairan pesisir menggunkan
bubu dasar (Kusuma et al., 2017)

Bubu yang dioperasikan oleh nelayan di Teluk Parepare merupakan jenis bubu
dasar yang terbuat dari bahan bambu dengan target tangkapan ialah kepiting rajungan
dan ikan demersal serta ikan karang. Pada penelitian sebelumnya memberikan alasan
bahwa udang, kepiting atau ikan-ikan karang terperangkap pada bubu adalah karena
pengaruh beberapa faktor diantaranya tertarik oleh bau umpan, sifat ketertarikan pada
suatu benda asing yang ada disekitarnya, dan dalam perjalanan perpindahan tempat
kemudian menemukan bubu.

Penangkapan kepiting telah memberikan sebuah konstribusi dalam peningkatan
perekonomian nelayan yang cukup memadai namun semakin meningkatnya suatu
kegiatan penangkapan dapat mengalami penurunan stok hal ini akan memberikan
dampak negatif terhadap populasi dan pola pertumbuhan (Dollu,e.a. 2013).

Menurut Habibi (2011) dari suatu kegiatan penangkapan hasil tangkapan berupa
target tangkapan hanya sekitar 18-40% yang bernilai ekonomis dan dapat dikonsumsi.
Sisanya sekitar 60-82% adalah hasil tangkapan sampingan (bycatch) yang tidak dapat
dimanfaatkan (discard). Eksploitasi yang tinggi saat ini cenderung mengabaikan kaidah-

kaidah kelestarian sumberdaya ikan. Kegiatan penangkapan dilakukan secara bebas
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mulai dari ukuran yang kecil sampai ke ukuran besar. Nelayan memiliki kecenderungan
menangkap ikan kapan dan dimana saja, sehingga dikhawatirkan akan mengganggu
kelestarian populasinya apabila tidak dikendalikan

Pada penelitian sebelumnya meyatakan bahwa salah satu tangkapan utama
pada alat tankap Gill Net di perairan teluk Parepare adalah spesies kepiting rajungan
(Portunus pelagicus). Rajungan ditemukan hampir di seluruh perairan Indonesia dengan
kondisi perairan substrat yang beragam seperti pada substrat pasir berlumpur. Rajungan
yang ditangkap memiliki ukuran yang relative kecil dan pemanfaatan rajungan yang
dilakukan secara terbuka (open access) oleh nelayan akan menjadi permasalahan yang
dapat menjadi ancaman keberlangsungan hidup rajungan maka dari itu informasi terkait
ukuran dan jenis dibutuhkan untuk mengetahui tentang Komposisi dan Struktur Ukuran
Lebar Karapaks Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) pada Ekosistem Lamun Dan
Rumput Laut.

B. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan pada penelitian ini yaitu pemanfaatan Kepiting Rajungan
(Portunus pelagicus) adalah salah satu hasil tangkapan yang dominan pada alat tangkap

bubu dasar

di teluk parepare. Dalam kegiatan pemanfatan Kepiting Rajungan (Portunus
pelagicus) juga berdampak secara ekonomi kepada masyarakat yang melakukan usaha
penangkapan Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) namun, pada sisi lain kegiatan
penangkapan dapat berdampak negatif terhadap ketersediaan populasi kepiting
rajungan (Portunus pelagicus). Dengan demikian penelitian ini akan mengidentifikasi
komposisi hasil tangkapan, frekuensi hasil tangkapan bubu dasar dan struktur ukuran
karapaks kepiting rajugan (Portunus pelagicus) pada dua ekosistem lamun dan rumput

laut sehingga keseimbangan dan ketersediaan populasi dapat diketahui.

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan komposisi hasil tangkapan alat tangkap bubu dasar pada ekosistem
lamun dan rumput laut.
2. Mendeskripsikan frekuensi kemunculan hasil tangkapan bubu dasar.
3. Mengetahui perbedaan ukuran lebar karapaks Kepiting Rajungan (Portunus
pelagicus) pada ekosistem lamun dan rumput laut.
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi tentang jenis hasil

tangkapan bubu dasar juga frekuensi hasil tangkapan dan struktur ukuran lebar
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karapaks kepiting rajungan yang tertangkap dengan alat tangkap Bubu dasar pada
ekosistem lamun dan rumput laut di Perairan Teluk Parepare serta mengetahui
hubungan adanya kepiting rajungan yang berada didaerah ekosistem lamun dan
ekosistem rumput laut. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan atau referensi

untuk penelitian selanjutnya.
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. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi Rajungan (Portunus pelagicus)

Klasifikasi rajungan menurut Rafinesque, 1815 dalam Mudaningrat et al.,
(2020) adalah sebagai berikut :
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Crustacea
Ordo : Decapoda
Sub ordo : Branchyura
Famili : Portunidae
Genus : Portunus

Species : Portunus pelagicus

Gambar 1 Rajungan (Portunus pelagicus) (a) Jantan (b) Betina yang tertangkap di perairan
Teluk Parepare (Dokumentasi pribadi, 2024)

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan famili Portunidae yang berhabitat di
lingkungan laut dengan karakteristik seperti bentuk tubuh yang ramping, capit yang
panjang, dan karapaks berbentuk bulat pipih serta warna yang unik. Karapaks dibagian
kiri dan kanan mata terdapat 9 buah duri dan duri terakhir memiliki ukuran lebih panjang
dan cenderung runcing serta tajam. Kaki rajungan terdapat 5 pasang kaki yang terdiri
dari 1 pasang kaki capit, 3 pasang kaki jalan, dan 1 pasang kaki terakhir yang digunakan
untuk berenang dengan ujung berbentuk pipih dan membundar (Munthe & Dimenta,
2022)
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Rajungan (Portunus pelagicus) adalah makhluk yang aktif saat malam hari.
Hewan ini biasanya keluar pada waktu crepuscular (senja) pada waktu tersebut hewan

ini biasanya mencari makanannya (Jayanto ef,al 2018)

B. Deskripsi Alat Tangkap Bubu Dasar

Bubu adalah perangkap (trap) yang mempunyai satu atau dua pintu dan dapat
diangkat ke beberapa daerah penangkapan dengan mudah atau tampa perahu dan
bubu adalah semacam perangkap yang memudahkan ikan untuk masuk dan
menyulitkan ikan untuk keluar, alat ini sering juga disebut sebagai fishing pots dan fishing
basket. Bubu merupakan alat tangkap pasif, tradisional yang berpa perangkap ikan yang
terbuat dari bambu, rotan, besi, kawat, jaring, plastik dan kayu yang dirangkai dengan
sedemikian rupah sehingga ikan yang masuk tidak dapat keluar. (Nandarwati, 2021)

Badan atau tubuh bubu dapat terbuat dari anyaman bambu maupun rangkaian
besi dengan dimensi panjang 125 cm, 80 cm dan tinggi 40 cm pada setiap sudut
dipasangkan pemberat dari batu atau alat berat lainnya yang berfungsi untuk
menenggelamkan bubu ke dasar perairan. Di bagian bawah bubu terdapat lubang yang
dilengkapi dengan penutup untuk mengeluarkan hasil tangkapan dengan diameter 35
cm dan terletak tepat di belakang mulut bubu. Adapun mulut bubu menjorok ke dalam
badan bubu dengan diameter yang semakin ke dalam semakin kecil.Hal ini dimaksudkan
agar rajungan yang masuk sulit untuk keluar (Mallawa, 2012).

Secara garis besar bubu terdiri atas bagian-bagian badan (body), mulut (funnel)
dan pintu. Badan bubu sebagai rongga tempat ikan terkurung. Mulut bubu berbentuk
seperti corong dan merupakan tempat ikan masuk tetapi tidak dapat keluar. Sementara
pintu bubu merupakan pengambilan hasil tangkapan (Subani & Barus, 1989). Pada
umumnya bubu terdiri atas beberapa bagian, yaitu sebagai berikut:

1. Rangka bubu terbuat dari bahan yang kuat dan mampu mempertahankan bentuk
rangka saat operasi penangkapan ikan dan proses penyimpanan bubu. Pada
umumnya rangka bubu dibuat dar atau baja, namun di beberapa tempat rangka
bubu dibuat dari papan atau kayu.Di barat laut Brazil, nelayan tradisional setempat
menggunakan kayu mangrove sebagai rangka pada bubu. Di Kanada dan Barat
Laut Amerika Serikat, bubu lobster tradisional dibuat dari kayu, tetapi kini plastic
digunakan sebagai bahan pembuat bubu. Beberapa jenis bubu yang dibuat dari
rangka yang fleksibel seperti rotan, bambu, atau kawat besi dan baja.Pada
beberapa jenis bubu rangkanya dibuat sedemikian untuk menyimpan bubu di atas
kapal.

2. Badan pada bubu moderen biasanya terbuat dari kawat, nilon, baja bahkan

plastik.Pemilihan material badan bubu bergantung pada kebudayaan atau
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kebiasaan masyarakat setempat, kemampuan pembuat dan ketersediaan material,
serta biaya dalam pembuatan. Selain itu, pemilihan material bergantung pula pada
target hasil tangkapan dan kondisi daerah penangkapan. Di beberapa tempat masih
dijumpai badan bubu yang terbuat dari anyaman rotan dan bambu.

3. Mulut Bubu memiliki beberapa tipe yang berbeda-beda. Salah satunya adalah yang
berbentuk |ubang corong bagian dalam mengarah ke bawah dan ukuran
dipersempit untuk menyulitkan ikan keluar dari bubu. Jumlah mulut bubu bervariasi
ada yang hanya satu buah dan ada pula yang lebih dari satu.

4. Pintu Bubu adalah bagian dari badan bubu yang digunakan sebagai jalan untuk
memudahkan nelayan mengeluarkan hasil tangkapan. Pada beberapa jenis bubu
lobster, posisi pintu bubu berada di bagian atas.

5. Tempat umpan umumnya terletak di dalam bubu. Umpan terdiri dari dua macam,
yaitu umpan yang dicacah menjadi potongan-potongan kecil dan umpan yang tidak
dicacah. Umpan yang dicacah biasanya dibungkus menggunakan tempat umpan
yang terbuat dari kawat atau plastik. Umpan yang tidak dicacah biasanya hanya

diikatkan pada tempat umpan dengan menggunakan kawat atau tali.

C. Teknik Pengoperasian Bubu Dasar

Metode pengoperasian untuk semua jenis bubu pada umumnya dioprasikan di
sungai dan laut dengan cara yaitu diletakkan atau disimpan di daerah penangkapan
yang sudah diperkirakan banyak hidup ikan (ikan dasar, rajungan, udang, keong,
indung, cumi-cumi, gurita, atau habitat perariran lainnya yang bias ditangkap dengan
bubu) yang akan dijadikan target tangkapan (Martasuganda, 2008). Menurut Perdana
(2016) Pemasangan bubu ada yang dipasang satu demi satu, ada juga yang dipasang
secara berantai (pemasangan rawai). Waktu pemasangan (setting) dan pengangkatan
(hauling) ada yang dilakukan pagi hari, siang hari, sore hari sebelum mata hari
tenggelam. Lama perendaman bubu di perairan ada yang hanya direndam beberapa
jam, ada yang direndam satu malam, ada juga yang direndam sampai tiga hari tiga
malam dan bahkan ada yang direndam sampai tujuh hari tujuh malam.

Pada pengoprasian bubu dasar yang dioprasikan di Teluk Parepare nelayan
melakukan perendaman bubu dasar sekitar pukul 06:00 WITA. Kemudian pada pagi hari
nelayan melakukan pengisian solar sebanyak 3 liter/pertrip, nelayan berangkat dari
fishing base ke lokasi Fishing ground pada pukul 04:50 WITA. Sampainya di Fishing
Ground nelayan melakukan proses pegangkatan bubu secara bertahap, apabila
terdapat hasil tangkapan di dalam perangkap nelayan mengelurkan dari pintu bubu.
Selama perjalan ke fishing groud selanjutnya biasanya nelayan melakukan pemasangan

umpan pada bambu umpan sebelum menurunkan perangkap selanjutnya.
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E. Musim Penangkapan

Musim penangkapan tidak dapat dilakukan sepanjang tahun dan biasanya
musim pengoperasiannya dilakukan pada kondisi gelombang laut tidak terlalu tinggi. Di
pantai barat Sulawesi Selatan, bubu dasar dioperasikan pada saat angin timur yaitu
mulai Mei hingga November, dan mulai dari Desember-April pengoperasiannya praktis
terhenti. Bubu permukaan yang digunakan nelayan menangkap ikan terbang di Laut
Flores dan Selat Makassar, musim pengoperasiannya bertepatan dengan musim
migrasi pemijahan ikan tersebut yaitu bulan April - September setiap tahunnya (Mallawa,
2012).

F. Daerah Penangkapan

Daerah penangkapan ikan pada kenyataannya dapat dipengaruhi oleh
ingkungan. Suhu air, kadar gram (salinitas), pH, kecerahan (transparansi), aliran air,
kedalaman air, topografi dasar, bentuk struktur di dasar air (karakteristik dasar),
konsentrasi oksigen terlarut, dan makanan adalah beberapa variabel yang dapat
mengubah keadaan lingkungan. Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam
memilih tempat pemancingan, di antaranya adalah distribusi massa air akibat titik temu
arus laut. Selain itu, distribusi massa air ini membawa dan menghasilkan kehidupan
(KKP, 2020).

Daerah penangkapan bubu biasanya dilakukan pada perairan sungai dengan
dasar perairan berpasir atau berkarang. Bubu untuk penangkapan kepiting Rajungan
dipasang pada perairan berpadang lamun dengan kedalaman 10 - 20 meter. Bubu
untuk menangkap kepiting laut di perairan Atlantik dipasang pada kedalaman >200
meter. Bubu juga banyak dioperasikan nelayan di perairan umum seperti sungai, rawa,

danau dan waduk (Mallawa, 2012).
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